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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas, dan
Pengelolaan Keuangan terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Merigi Kelindang yang terdiri dari 13 desa dengan jumlah sampel
sebanyak 49 responden, yang terdiri dari perangkat desa dan pihak terkait dalam
pelaksanaan program desa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan teknik analisis regresi linear berganda, serta pengolahan data dilakukan
menggunakan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel Kompetensi, Akuntabilitas, dan Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Kompetensi memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,005 dengan pengaruh signifikan paling tinggi dibandingkan variabel lainnya.
Akuntabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031, sementara Pengelolaan Keuangan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi aparatur desa, penerapan akuntabilitas yang baik, serta pengelolaan keuangan
yang transparan dan akuntabel sangat penting untuk mendorong keberhasilan program
desa.

Kata Kunci: Kompetensi, Akuntabilitas, Pengelolaan Keuangan, dan Keberhasilan
Program Pemerintah Desa

PENDAHULUAN

Desa memiliki peran sentral sebagai unit pemerintahan yang berada di tingkat paling dekat
dengan masyarakat, hal ini memungkinkan desa untuk lebih memahami dan merespon
kebutuhan serta harapan yang beragam dari masyarakat. Pembangunan desa di Indonesia
menjadi salah satu agenda prioritas dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dan mengurangi kesenjangan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Desa memiliki peran
strategis sebagai ujung tombak pembangunan yang langsung bersentuhan dengan
masyarakat, sehingga segala upaya untuk meningkatkan kesejahteraan di desa memiliki
dampak yang signifikan terhadap pembangunan nasional secara keseluruhan.
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Program-program pemerintah desa diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi masyarakat, namun kenyataannya, keberhasilan implementasi program
tersebut sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor. Di antara faktor-faktor yang
mempengaruhi tersebut i1alah kompetensi sumber daya manusia, akuntabilitas, dan
pengelolaan keuangan yang menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan (I Made
& Ni Ketut, 2019:112).

Pada tahun anggaran 2024, Pemerintah Kecamatan Merigi Kelindang menetapkan prioritas
pembangunan infrastruktur, meliputi pembangunan ruas jalan rabat beton serta perbaikan
pagar kantor desa guna menunjang pelayanan publik yang lebih respresentatif. Prioritas ini
yang lebih representatif. Prioritas ini diharapkan mempercepat mobilitas ekonomi warga
dan memperbaiki kualitas layanan administratif, sehingga menjadi tolak ukur konkrit
dalam menilai keberhasilan program pemerintah desa. Menurut Undang-Undang Tahun
2014 tentang desa yang memungkinkan desa menyelenggarakan pemerintahan sendiri dan
melaksanakan pembangunan serta mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Selain itu, dengan peraturan ini
pemerintah desa kini diharapkan lebih mandiri dalam melakukan kegiatan pengelolaan
sumber daya, keuangan, dan potensi desa. Dengan banyaknya tugas yang dimiliki desa
tentunya harus dibarengi dengan tanggung jawab yang besar, maka pemerintah desa
berkewajiban untuk menerapkan berbagai prinsip seperti kompetensi, akuntabilitas,
transparansi, partisipasi, penegakkan hukum dan penyelenggaraan pemerintahan yang
efektif dan efisien khususnya dalam masalah keuangan desa yang lebih sensitif. Hal ini
terkait dengan pengelolaan keuangan dana desa dan alokasi dana desa serta pembangunan
desa sehingga pemerintah memberikan pedoman kepada desa dalam proses perencanaan
dan pengelolaan keuangan. Sebagai sistem pemerintahan terkecil, desa memerlukan
pembaruan untuk mendukung pembangunan desa jauh dari kemiskinan (Wardani,
2021:105).

Fenomena pertama terjadi karena ketidakmerataan Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur,
sehingga pekerjaan terkadang menumpuk di satu tempat. Fenomena ini juga berkaitan
dengan pasrtisipasi masyarakat. Pada dasarnya, keberhasilan dalam pengelolaan dana desa
dan alokasi dana desa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor utama yang sangat penting
adalah kesiapan sumber daya aparatur desa dan tingkat partisipasi masyarakat dalam
proses pengelolaan dana desa dan alokasi dana desa. Fokus utama adalah pada pelaksanaan
dana desa dan alokasi dana desa melalui tahapan pertanggungjawaban. Namun, dalam
praktiknya pelaksanaan dana desa dan alokasi dana desa seringkali kurang didukung
sumber daya aparatur yang memadai dan partisipasi masyarakat yang minim.

Kompetensi sumber daya manusia di tingkat desa menjadi kunci utama dalam menjalankan
program-program pemerintah dengan efektif dan efisien. Dalam menentukan baik
buruknya suatu pekerjaan di tunjang oleh sumber daya manusia yang ada karena sumber
daya manusia merupakan salah satu paktor yang terstruktur dan memiliki teknologi dalam
suatu organisasi. Sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai akan mampu merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi program dengan
baik.
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Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah desa untuk melakukan pelatihan dan
pengembangan kapasitas bagi aparat desa agar mereka mampu mengelola program-
program yang ada dengan lebih profesional. Tanpa adanya kompetensi yang memadai,
program yang dirancang dapat mengalami kendala dalam pelaksanaannya, yang pada
akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan pembangunan desa (Runtu et al.,
2015:109).

Selain itu, akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran dan pelaporan program juga menjadi
faktor penentu keberhasilan. Akuntabilitas mencerminkan sejauh mana pemerintah desa
dapat mempertanggungjawabkan penggunaan dana kepada masyarakat dan pihak-pihak
terkait. Tujuan akuntabilitas untuk memstikan bahwa kepala desa, sebagai penanggung
jawab utama, bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan desa. Akuntabilitas
dimaksudkan untuk pemimpin yang bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya
publik. Mencakup pertanggung jawaban atas tindakan, keputusan dan pengelolaan sumber
daya dengan orang yang berkepentingan. Akuntabilitas mencangkup transparansi,
integritas, dan tanggung jawaban dan pelaporan dalam pengambilan keputusan. Pada
konteks organisasi, akuntabilitas berarti memastikan sumber daya dikelola secara efisien,
mempertanggung jawabkan penggunaan sumber daya kepada pemangku kepentingan, serta
melaporkan kinerja secara transparan, termasuk kesalahan dan kelemahan, kepada pihak
yang berkepentingan (I Made & Ni Ketut, 2019:129).

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien merupakan fondasi penting bagi
keberhasilan program pemerintah desa. Penggunaan anggaran yang tepat sasaran dan
sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak positif terhadap
hasil yang dicapai. Peraturan-peraturan yang ada, seperti Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa, dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa, memberikan kerangka hukum yang jelas dalam pengelolaan keuangan desa.
Peraturan-peraturan ini menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa (Pemerintah Indonesia, 2020:65)

Namun, meskipun terdapat regulasi yang mengatur, masih banyak tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Banyak desa yang masih mengalami kesulitan dalam hal
pengelolaan keuangan, minimnya pemahaman tentang anggaran, serta kurangnya
partisipasi masyarakat dalam proses pengawasan. Hal ini menjadi perhatian utama dalam
meningkatkan efektivitas pelaksanaan program pemerintah desa. Selain itu, keberlanjutan
dari program-program desa juga sering terhambat oleh rendahnya inovasi dalam
pengelolaan dana dan kurangnya kerjasama antara pemerintah desa dengan masyarakat
lokal. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam bagaimana faktor-faktor
seperti kompetensi, akuntabilitas, dan pengelolaan keuangan saling berkontribusi terhadap
keberhasilan program-program desa.

TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi sektor publik dapat dipahami sebagai serangkaian proses sistematis yang
meliputi pengumpulan data, pencatatan, pengelompokan, analisis, serta pelaporan

informasi keuangan yang disusun khusus untuk memenuhi kebutuhan organisasi sektor
publik.
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Proses ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang akurat mengenai kondisi keuangan
suatu lembaga publik sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan. Informasi keuangan yang dihasilkan ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan para pemangku kepentingan yang relevan. Pada umumnya, akuntansi sektor
publik berfungsi sebagai alat kontrol dan pertanggungjawaban lembaga publik kepada
masyarakat, dengan tujuan untuk menciptakan pengelolaan keuangan yang terbuka dan
dapat dipertanggungjawabkan. (Dhicky & Kusuma, 2023:110).

Teori stewardship menggambarkan kondisi di mana manajer tidak digerakkan oleh
kepentingan pribadi, melainkan lebih berorientasi pada pencapaian tujuan utama
organisasi. Teori ini berakar pada disiplin sosiologi dan psikologi, dengan asumsi bahwa
para eksekutiif, sebagai stward, termotivasii untuk bertindak sesuai dengan kepentingan
dan harapan prinsipal. Dalam konteks pelaporan keuangan, pendekatan stewardship
digunakan untuk menekankan tanggung jawab manajemen terhadap pemilik dalam
menjaga serta mengelola sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. Dalam
kerangka ini, pemilik bertindak sebagai prinsipal, sementara manajemen berperan sebagai
steward. (Adolph, 2016).

Secara umum, kompetensi dipahami sebagai gabungan dari kecakapan, keterampilan, dan
kemampuan individu. Istilah "kompeten" sendiri mengandung arti memiliki kecakapan,
kemampuan, atau keterampilan dalam melaksanakan suatu tugas. Dalam perspektif
manajemen sumber daya manusia, kompetensi diartikan sebagai seperangkat atribut, baik
berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, yang secara langsung memengaruhi
kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif.
Karakteristik ini menjadi faktor penentu dalam pencapaian kinerja yang optimal pada
setiap posisi kerja.

Akuntabilitas adalah pilar utama dalam mewujudkan good governance, yang berkaitan
dengan kewajiban pemerintah daerah dalam mempertanggungjawabkan setiap keputusan
yang diambil demi kepentingan publik, termasuk dalam konteks pelayanan publik yang
diselenggarakan. Mardiasmo (2016:46) menjelaskan bahwa akuntabilitas adalah kewajiban
untuk menyampaikan laporan dan bertanggung jawab atas keberhasilan maupun kegagalan
dalam pelaksanan misi pemerintah, yang ditujukan untuk mencapai target hasil yang telah
ditetapkan sebelumya, melalui mekanisme pelaporan yang dilakukan secara berkala.
(Manihuruk, 2023:129).

Keberhasilan program pemerintah desa merupakan tercapainya tujuan dari program yang
dirancang guna mengoptimalkan kesejahteraan dan keseimbangan sosial ekonomi di
wilayah pedesaan. Hal ini dapat dilihat dari seberapa baik program tersebut memberikan
dampak positif yang nyata, baik secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Keberhasilan
ini bergantung pada sinerga antra kompetensi aparat desa, akuntabilitas dalam pelaksaan
program, serta pengelolaan sumber daya yang efektif. Tanpa kombinasi ini, program
beresiko tidak mencapai hasil yang maksimal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan sumber data yang digunakan adalah
data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui instrument
kuesioner. yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi langsung oleh responden, yaitu
Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa, Ketua BPD, Kepala Urusan Keuangan,
dan Kepala Urusan Perencanaan. Data ini mencakup informasi mengenai tingkat
kompetensi, akuntabilitas, pengelolaan keuangan, dan persepsi mereka terhadap
keberhasilan program pemerintah desa. Adapun analisis data menggunakan deskriptif
dengan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji parsial, dan uji simultan serta uji
koefisisen determinasi dengan pengolahan data menggunakan SPSS seri 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyaringan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada bagian
teknik pengambilan sampel, dari total populasi sebanyak 431 orang aparatur desa, hanya
49 responden yang memenuhi kriteria dan dapat digunakan sebagai sampel. Penelitian ini
melibatkan 49 responden yang merupakan aparatur desa di Kecamatan Merigi Kelindang,
Kabupaten Bengkulu Tengah. Untuk mengetahui karakteristik dasar responden, berikut
disajikan data berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Laki-laki 36 73,47%
Perempuan 13 26,53%
Total 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Uji Validitas
Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
No Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
1 Kompetensi (X1)
Pernyataan 1 0,788 0,281 Valid
Pernyataan 2 0,603 0,281 Valid
Pernyataan 3 0,678 0,281 Valid
Pernyataan 4 0,643 0,281 Valid
Pernyataan 5 0,713 0,281 Valid
Pernyataan 6 0,671 0,281 Valid
Pernyataan 7 0,668 0,281 Valid
Pernyataan 8 0,608 0,281 Valid
Pernyataan 9 0,642 0,281 Valid

Pernyataan 10 0,695 0,281 Valid




2 Akuntabilitas (X2)

Pernyataan 1 0,727 0,281 Valid
Pernyataan 2 0,691 0,281 Valid
Pernyataan 3 0,611 0,281 Valid
Pernyataan 4 0,726 0,281 Valid
Pernyataan 5 0,674 0,281 Valid
Pernyataan 6 0,665 0,281 Valid
Pernyataan 7 0,636 0,281 Valid
Pernyataan 8 0,638 0,281 Valid
Pernyataan 9 0,653 0,281 Valid
Pernyataan 10 0,687 0,281 Valid
3 Pengelolaan Keuangan (X3)
Pernyataan 1 0,737 0,281 Valid
Pernyataan 2 0,689 0,281 Valid
Pernyataan 3 0,665 0,281 Valid
Pernyataan 4 0,681 0,281 Valid
Pernyataan 5 0,665 0,281 Valid
Pernyataan 6 0,643 0,281 Valid
Pernyataan 7 0,664 0,281 Valid
Pernyataan 8 0,696 0,281 Valid
Pernyataan 9 0,753 0,281 Valid
Pernyataan 10 0,723 0,281 Valid
4  Keberhasilan Program Pemerintah

Desa(Y)

Pernyataan 1 0,637 0,281 Valid
Pernyataan 2 0,639 0,281 Valid
Pernyataan 3 0,642 0,281 Valid
Pernyataan 4 0,663 0,281 Valid
Pernyataan 5 0,657 0,281 Valid
Pernyataan 6 0,665 0,281 Valid
Pernyataan 7 0,712 0,281 Valid
Pernyataan 8 0,553 0,281 Valid

Sumber: diolah oleh peneliti 2024, SPSS 26

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52).
Dari tabel diatas maka dapat dilihat tingkat validitas data pada variabel Kompetensi (X1)
berada pada nilai 0,603 sampai dengan 0,788. Variabel Akuntabilitas (X2) berada pada
nilai 0,611 sampai dengan 0,727. Variabel Pengelolaan Keuangan (X3) berada pada nilai
0,643 sampai dengan 0,753. Variabel Keberhasilan Program Pemerintah Desa berada pada
nilai 0,553 sampai dengan 0,712. Hal ini dapat membuktikan bahwa semua pernyataan
dalam kuesioner mampu mengukur setiap variabel, karena tingkat signifikan yaitu r hitung
> 1 tabel.
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Uji Realibilitas
Tabel 3.
Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistic
Variabel Cronbach's Nof Keterangan
Alpha Items

Kompetensi 0,872 10 Reliabel

Akuntabilitas 0,864 10 Reliabel

Pengelolaan Keuangan 0,877 10 Reliabel

Keberhasilan Program Pemerintah Desa 0,801 8 Reliabel

Sumber: diolah oleh peneliti 2024, SPSS 26

Pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel Kompetensi (X;) dapat dilihat bahwa
cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,872 > 0,60.
Variabel Akuntabilitas (X2) memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari nilai dasar
yaitu 0,864 > 0,60. nilai cronbach’s alpha pada variabel Pengelolaan Keuangan (X3) lebih
tinggi dari nila dasar yaitu 0,877 > 0,60 dan pada variabel Keberhasilan Program
Pemerintah Desa memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari pada nilai dasar
yaitu 0,801 > 0,60. Hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam variabel
(X1), (X2), (X3) dan variabel (Y) dinyatakan reliabitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel independen (Kompetensi,
Akuntabilitas, dan Pengelolaan Keuangan) serta variabel dependen (Keberhasilan Program
Pemerintah Desa) berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2017:239), uji
normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak.
Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu prasyarat penting dalam analisis
regresi linier berganda. Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 26, dan hasil pengujiannya disajikan sebagai berikut:

Marmal FP Flot of Regresalaon Etpmdandzied Sesldual
Cap=arederr Varable: Reashasian Frogmam
1L

L

Espectad Cum Prob

ir = rd I 14
Shawved Odm Prab
Gambar 1.
Hasil Uji Normalitas Normal P-P Plot Regresi
Sumber: olahan data primer 2024, SPSS.26
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Dari Gambar IV.1 di atas, terlihat bahwa pada grafik Normal P-P Plot, titik-titik residual
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Pola ini
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas
. Collinearity Statistic
Variabel Tolerance VIF
Kompetensi 0,250 4,007
Akuntabilita 0,123 8,139
Pengelolaan Keuangan 0,138 6,255

Sumber: olah data primer 2024, SPSS.26

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 7olerance untuk variabel Kompetensi
(X1) dengan nilai 0,250 , Pengendalian Akuntabilitas (X2) dengan nilai 0,123, dan
Pengelolaan Keuangan (X3) dengan nilai 0,138 dimana masing-masing lebih besar dari
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk ketiga variabel yaitu Kompetensi
(X1) dengan nilai 4,007 , Akuntabilitas (X2) dengan nilai 8,139, dan Pengelolaan
Keuangan (X3) mendapatakan nilai 6,255 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat problem multikolinearitas dan
dapat digunakan dalam penelitian ini.

Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, apabila variabel independennya berjumlah dua
atau lebih (Sugiyono, 2018:307). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, apakah berpengaruh
secara positif atau negatif. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel S.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T hitung  Sig.
B Std. Error Beta

I  (Constant) 4,489 1,998 2,247 ,030

Kompetensi ,239 ,081 ,343 2,962 ,005

Akuntabilitas 272 ,122 ,367 2,224 ,031

Pengelolaan Keuangan ~ ,225 ,109 ,353 2,627 ,012

Sumber: olah data primer 2024, SPSS.26

Dari tabel output, persamaan regresi linier berganda (menggunakan nilai Unstandardized
Coefficients) dapat dituliskan sebagai berikut :
Y =4,489 + 0,239 X;+0,272 X5 + 0,225 X3
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Interpretasi Koefisien Regresi di atas adalah :
1. Konstanta (Intercept) = 4,489

Jika nilai Kompetensi, Akuntabilitas, dan Pengelolaan Keuangan adalah 0, maka nilai
Keberhasilan Program Pemerintah Desa diprediksi sebesar 4,489. Artinya, tanpa
adanya kontribusi dari ketiga variabel independen, keberhasilan program sudah
memiliki nilai dasar sebesar 4,489.

2. Koefisien Kompetensi = 0,239 Setiap peningkatan 1 satuan dalam variabel
Kompetensi, akan meningkatkan keberhasilan program sebesar 0,239 satuan, dengan
asumsi variabel lain konstan.

a. thitung = 2,962, Sig. = 0,005 Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program.

3. Koefisien Akuntabilitas = 0,272 Setiap peningkatan 1 satuan dalam variabel
Akuntabilitas, akan meningkatkan keberhasilan program sebesar 0,272 satuan.

a. T hitung = 2,224, Sig. = 0,031 Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Akuntabilitas
juga berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program.

4. Koefisien Pengelolaan Keuangan = 0,225 Setiap peningkatan 1 satuan dalam variabel
Pengelolaan Keuangan, akan meningkatkan keberhasilan program sebesar 0,225
satuan.

a. T hitung = 2,627, Sig. = 0,12 Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Pengelolaan
Keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program.

Uji T
Tabel 6.
Hasil Uji Parsial ( Uji T)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 4,489 1,998 2,247 ,030
Kompetensi ,239 ,081 ,343 2,962 ,005
Akuntabilitas 272 ,122 ,367 2,224 ,031
Pengelolaan ,225 ,109 ,353

Keuangan 2,627 ,012

Sumber: olah data primer 2024, SPSS.26

Berdasarkan Tabel 1V.6, maka hasil uji t (parsial) bertujuan untuk menguji apakah masing-
masing variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
program pemerintah desa. Kriteria pengujian adalah :

e Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, dan/atau
e Jika nilai t-hitung > t-tabel (1,9600),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan.
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a. Kompetensi (X1)

Nilai t-hitung sebesar 2,962 dan nilai signifikansi 0,005. Karena 2,962 > 1,9600 dan
0,005 < 0,05, maka disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan program pemerintah desa. Artinya, semakin tinggi kompetensi aparatur
desa, semakin besar peluang keberhasilan program desa.

b. Akuntabilitas (X>)

Nilai t-hitung sebesar 2,224 dan signifikansi 0,031. Karena 2,224 > 1,9600 dan 0,031
< 0,05, maka akuntabilitas juga berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
program. Ini menunjukkan bahwa keterbukaan dan pertanggungjawaban dalam
pelaksanaan program desa sangat penting dalam mencapai hasil yang efektif.

b. Pengelolaan Keuangan (X3)

Nilai t-hitung sebesar 2,627 dan signifikansi 0,012. Karena 2,627 > 1,9600 dan 0,012
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Pengelolaan dana desa
yang baik dan sesuai aturan mendorong pelaksanaan program yang tepat sasaran dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil uji t, tingkat signifikansi masing-masing variabel independen dalam
penelitian ini dapat diurutkan dari yang paling signifikan sebagai berikut: Kompetensi (X1)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,005, yang menunjukkan bahwa pengaruhnya sangat
signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Selanjutnya, variabel
Pengelolaan Keuangan (X3) dengan nilai signifikansi sebesar 0,012, dan yang terakhir
adalah variabel Akuntabilitas (X>) dengan nilai signifikansi sebesar 0,031.

UJI F
Tabel 7.
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares| df |Mean Square F Sig.
1  |Regression 411,452 3 137,151 83,291 ,000°

Residual 74,099 45 1,647

Total 485,551 48

Sumber: olah data primer 2024, SPSS.26

Berdasarkan hasil Tabel IV.7 di atas, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 83,291 dan
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Untuk mengetahui apakah variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka Uji F dilakukan
dengan cara membandingkan F hitung dengan F tabel dengan kreteria uji H, diterima
apabila F hitung < F tabel maka tidak berpengaruh jika H, diterima apabila F hitung > F
tabel maka berpengaruh.

Setelah itu, dilakukan perbandingan F hitung = 83,291 dan F tabel = 2,81 Karena F hitung
(83,291) > F tabel (2,81) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka keputusan yang diambil
adalah menolak Ho dan menerima Ha.
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Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel Kompetensi, Akuntabilitas, dan
Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Program Pemerintah
Desa. Dengan kata lain, model regresi yang digunakan layak dan valid secara statistik
untuk menjelaskan hubungan antara ketiga variabel independen terhadap variabel
dependen.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. E@or of the
Square Estimate

1 9217 ,847 ,837 1,28321
Sumber: olah data primer 2024, SPSS.26

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Dalam
penelitian ini, nilai Adjusted R Square sebesar 0,837, artinya setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen (Kompetensi, Akuntabilitas, dan Pengelolaan Keuangan),
model masih mampu menjelaskan 83,7% variasi atau perubahan pada variabel dependen,
yaitu Keberhasilan Program Pemerintah Desa.

Penyesuaian ini penting karena penambahan variabel independen biasanya akan
menaikkan nilai R Square, meskipun tidak semua variabel tersebut benar-benar
berkontribusi secara signifikan. Oleh karena itu, Adjusted R Square memberikan gambaran
yang lebih realistis dan akurat, karena memperhitungkan pengaruh jumlah variabel
terhadap kekuatan model. Sisa sebesar 15,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model, seperti partisipasi masyarakat, faktor geografis, atau aspek kebijakan lokal yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa varibel Kompetensi,
Akuntabilitas, dan Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kerberhasilan
Program Pemerintah desa baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini memperkuat
teori-teori sebelumnya dan relevan dengan hasil penelitian terdahulu.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Keberhasilan Program Pemerintah Desa

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan program pemerintah desa. Berdasarkan hasil uji t, nilai t-hitung untuk
variabel Kompetensi sebesar 2,962 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Karena nilai t-
hitung > t-tabel (1,9600) dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah
desa. Dengan demikian, semakin tinggi kompetensi aparatur desa, maka semakin besar
peluang keberhasilan program pemerintah desa.



82 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 16, Nomor 2, September 2025

Kompetensi menjadi variabel dengan tingkat signifikansi tertinggi dibandingkan variabel
lainnya, yang menandakan bahwa pemahaman, keahlian teknis, inisiatif, dan etika kerja
aparatur desa memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pelaksanaan program-program
desa.

Pendapat ini sejalan dengan McClelland dalam Sagala dan Srivia (2014) yang menyatakan
bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar dari seseorang yang berkaitan
langsung dengan kinerja yang unggul. Hal ini juga diperkuat oleh Frink dan Klimoski
(2004) yang menyebutkan bahwa kompetensi berperan penting dalam membentuk
akuntabilitas dan kinerja publik.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Salsabila Namira (2022) yang menemukan
bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap akuntabilitas dan keberhasilan
pengelolaan keuangan desa. Dengan kata lain, semakin kompeten aparatur desa, semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pelaksanaan program.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Keberhasilan Program Pemerintah Desa

Variabel Akuntabilitas juga terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan
program pemerintah desa. Berdasarkan hasil uji t, nilai t-hitung untuk variabel
Akuntabilitas sebesar 2,224 dengan nilai signifikansi sebesar 0,031. Karena nilai t-hitung >
t-tabel (1,9600) dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Hal
ini menunjukkan bahwa aparatur desa yang mampu mempertanggungjawabkan
penggunaan dana serta menjalankan tugas secara transparan dan jujur mampu
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program-
program desa.

Menurut Mardiasmo (2016), akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan
pertanggungjawaban atas keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi. Dalam
konteks desa, hal ini berkaitan erat dengan kewajiban kepala desa dan perangkatnya untuk
menjelaskan dan melaporkan seluruh aktivitas pengelolaan program kepada masyarakat
sebagai pemberi amanah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Dwirini Rahmawati dan Meita Abukosim (2023) yang
menyatakan bahwa akuntabilitas dan pertanggungjawaban keuangan dana desa
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Dengan kata lain,
akuntabilitas tidak hanya menentukan keberhasilan program, tetapi juga memberikan
dampak nyata pada kehidupan masyarakat.

Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Keberhasilan Program Pemerintah Desa
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel Pengelolaan Keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Berdasarkan hasil
uji t, nilai t-hitung untuk variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 2,627 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,012. Karena nilai t-hitung > t-tabel (1,9600) dan nilai signifikansi <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengelolaan Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa.
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Hasil ini menegaskan pentingnya pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel,
partisipatif, serta disiplin anggaran dalam pelaksanaan program pembangunan desa.
Menurut Mahmudin (2016), indikator pengelolaan keuangan yang baik meliputi
transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, disiplin anggaran, serta efisiensi dan
efektivitas. Dengan pengelolaan yang baik, penggunaan dana desa dapat diarahkan secara
tepat sasaran untuk mendukung pembangunan yang merata.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Nasution (2018) yang menyatakan bahwa
pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemerintah. Begitu pula
dengan penelitian Helmi Herawati dan Fitriyani (2019) yang menegaskan bahwa kualitas
laporan keuangan dan pengendalian internal berdampak langsung terhadap akuntabilitas
dan keberhasilan program pemerintah.

Pengaruh Simultan Kompetensi, Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan terhadap
Keberhasilan Program Pemerintah Desa

Secara simultan, ketiga variabel independent-kompetensi, akuntabilitas, dan pengelolaan
keuangan-berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa. Nilai
signifikansi F yang < 0,05 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,847 menunjukkan
bahwa 84,7% keberhasilan program dapat dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan suatu program tidak hanya ditentukan oleh satu faktor,
melainkan sinergi antara kualitas sumber daya manusia, tata kelola keuangan yang baik,
dan budaya akuntabilitas yang tinggi.

Hasil ini memperkuat teori Stewardsip, di mana aparatur sebagai steward termotivasi untuk
bertindak demi kepentingan organisasi dan publik. Pemerintah desa yang menjalankan
perannya dengan kompeten, akuntabel, dan transparan cenderung mendapatkan
kepercayaan dan dukungan dari masyarakat, sehingga program-program yang dilaksanakan
pun lebih efektif dan berdampak nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan

pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan program pemerintah desa di Kecamatan

Merigi Kelindang, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi aparatur desa berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program
pemerintah desa. Semakin tinggi tingkat kompetensi aparatur, maka semakin efektif
program dapat dijalankan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005,
yang berarti lebih kecil dari 0,05.

2. Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa juga memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan program pemerintah desa, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,031. Hal ini menegaskan bahwa transparansi dan pertanggungjawaban
aparatur sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dan efektivitas
program.

3. Pengelolaan keuangan desa terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
program. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012, yang berarti
pengelolaan dana yang baik, efisien, dan sesuai dengan peraturan mendukung
pencapaian tujuan pembangunan desa.
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4.

Secara simultan, ketiga variabel independen (kompetensi, akuntabilitas, dan
pengelolaan keuangan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
program pemerintah desa. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,847 menunjukkan
bahwa 84,7% variasi keberhasilan program dapat dijelaskan oleh ketiga faktor
tersebut.
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